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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berangkat dari adanya jual beli basreng ngidam ngemil di 

Desa Sidoarjo Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way Kanan, dimana 

dikemasan produk yang diedarkan tidak memiliki nomor izin edar yang disebut 

dengan P-IRT. P-IRT adalah sertifikasi perizinan bagi industri yang memproduksi 

makanan dan minuman dengan skala rumahan.  

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana praktik 

penjualan pangan industri rumah tangga pada usaha basreng ngidam ngemil yang 

belum memiliki Izin Edar di Desa Sidoarjo Kecamatan Umpu Semenguk 

Kabupaten Way Kanan? Dan bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

tentang jual beli produksi pangan industri rumah tangga yang belum memiliki Izin 

Edar di Desa Sidoarjo Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way Kanan?. 

Tujuan dari penelitian ini adalah unutk mengetahui bagaimana praktik penjualan 

pangan industri rumah tangga pada usaha basreng ngidam ngemil yang belum 

memiliki Izin Edar di Desa Sidoarjo Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten 

Way Kanan dan untuk mengetahui bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi syariah 

tentang jual beli produksi pangan industri rumah tangga yang belum memiliki Izin 

Edar di Desa Sidoarjo Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way Kanan. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) data primer 

diperoleh dari hasil wawancara, hasil observasi dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan cara kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Pada 

penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua yakni data primer dan data 

sekunder. Teknik pengolahan data yang digunakan peneliti yaitu editing, 

organizing dan systemizing. Dan setelah diperoleh data melalui alat pengumpulan 

data, maka akan dilakukan analisis deskriptif terhadap data tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis bahwa praktek 

penjualan pangan industri rumah tangga pada usaha basreng ngidam ngemil yang 

belum memiliki izin edar di Desa Sidoarjo Kecamatan Umpu Semenguk adalah 

belum memenuhi hak-hak konsumen  dalam memberikan informasi yang jelas 

melalui izin nomor pendaftaran PIRT dan dalam Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syariah belum mencapai kemaslahatan dalam maqashid syariah Hifdz al-nafs ( 

menjaga jiwa) dan dikaitkan dengan fasid yaitu sah, tidak membatalkan akad jual 

beli, akan tetapi dilarang karena sebab belum jelas aman atau tidak untuk 

dikonsumsi karena belum melakukan uji laboratorium untuk mendapatkan izin 

edar dari dinas kesehatan setempat. 

 

Kata Kunci: PIRT, Jual Beli, Hukum Ekonomi Syariah 
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MOTTO 

 

                          

                              

“Wahai orang- orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membubuh dirimu. Sungguh, Allah maha penyanyang kepadamu”. 

 (Qs. al-Nisa[29]4) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan pembahasan pada penelitian ini maka penulis 

akan mengemukakan penegasan judul dengan memberikan pengertian –

pengertian sehingga dapat menghindari perbedaan presepsi atau penafsiran 

pokok permasalahan ini. Judul skripsi ini adalah ― Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah Tentang Jual Beli Produksi Pangan Industri Rumah 

Tangga Yang Belum Memiliki Izin Edar (Studi Basreng Ngidam Ngemil 

di Desa Sidoarjo Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way Kanan)‖ 

Penegasan judul yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Tinjauan  

Tinjauan adalah hasil meninjau atau pandangan atau pendapat 

(sesudah menyelidiki, mempelajari dan sebagainya).
1
 

2. Hukum Ekonomi Syariah  

Hukum Ekonomi Syariah adalah hukum yang mengatur hubungan 

manusia dengan sesama manusia berupa perjanjian atau kontrak, 

berkaitan dengan hubungan manusia dengan objek atau benda-benda 

ekonomi dan berkaitan dengan ketentuan hukum terhadap benda-benda  

yang menjadi objek kegiatan ekonomi.
2
 

 

 

                                                             
1 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), 1713 
2 Arifin Hamid, Membumikan Ekonomi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Pramuka Jakarta, 2008), 73 
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3. Jual Beli  

Jual beli adalah pertukaran harta atas dasar saling merelakan atau 

memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.
3
 

4. Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) Yang Belum 

Memiliki Izin Edar. 

Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) Yang Belum 

Memiliki Izin Edar adalah pangan yang belum terdaftar di izin edar 

yang berbentuk sertifikat produk pangan IRT atau SPP-IRT yang 

diterbitkan oleh Bupati atau Walikota.
4
 

B. Latar Belakang 

Industri rumah tangga merupakan salah satu industri yang sangat 

potensial dan memiliki prospek yang baik untuk ditumbuh kembangkan 

sebagai dampak dari bertambahnya pertumbuhan penduduk. Salah satu 

produk yang dihasilkan oleh industri rumah tangga yakni produk pangan. 

Banyak sekali produk pangan industri rumah tangga yang beredar 

dimasyarakat, semakin banyaknya produk pangan yang beredar maka 

masyarakat sebagai konsumen harus lebih pintar dalam memilih produk 

pangan yang akan dibelinya untuk menjamin keselamatan kesehatanya. 

Karena saat ini banyak produk pangan industri rumah tangga yang dengan 

sengaja para pelaku usaha menjual produk-produk pangannya tanpa label, 

sehingga banyak ditemui perdagangan pangan yang kadaluarsa, pemakaian 

bahan pewarna yang tidak diperuntukkan bagi makanan, makanan 

                                                             
3 Musthafa kamal Pasha, Fikih Islam, (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2003), 371 
4 Peraturan BPOM No 22 Tahun 2018 Tentang Pedoman Pemberian SPP-IRT,. 
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berformalin, makanan mengandung bahan pengawet atau perbuatan lain 

yang akibatnya sangat merugikan masyarakat, bahkan dapat mengancam 

kesehatan dan keselamatan jiwa manusia. Untuk makanan kemasan yang 

tahan dikonsumsi diperlukan adanya pendaftaran makanan yang sudah ada 

dalam peraturan pemerintah supaya pembeli bisa yakin bahwasannya itu 

sehat dan layak untuk dikonsumsi.
5
 

Peneliti sering melihat makanan kemasan rumahan yang beredar 

tidak didaftarkan pada Dinas Kesehatan yaitu makanan basreng ngidam 

ngemil, yang tanpa adanya izin produksi mengedarkan makanan 

kemasannya kepada masyarakat melalui warung-warung. Sudah 

seharusnya penjual makanan kemasan tersebut meminta izin kepada Dinas 

Kesehatan setempat untuk dilakukan uji laboratorium dan apabila hasil test 

telah lolos uji maka makanan tersebut akan mendapatkan nomor registrasi 

sebagai syarat edar makanan kemasan yang ingin diperjualbelikan. Akan 

tetapi kenyataan yang terjadi saat ini sangatlah berbeda, peraturan dari 

Menteri Kesehatan masih dihiraukan oleh para produsen dan penjual 

makanan kemasannya tersebut. Biasanya untuk Nomor pendaftaran 

makanan dalam bentuk kemasan, ditandai dengan kode, yakni: MD,ML 

Dan SP menjadi (P-IRT) yang kemudian diikuti oleh beberapa nomor. MD 

yaitu kode nomor pendaftaran untuk produk makanan bermodal besar. 

                                                             
5 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 328/MENKES/PER/VI/1989 Tentang 

Pendaftaran Makanan Pada Bagian Menimbang. 



4 
 

 
 

Sedangkan ML untuk produk makanan impor. kode P-IRT yaitu 

kepanjangan dari pangan industri rumah tangga yang dahulunya SP.
6
 

Dengan demikian, penjelasan yang menjadi pokok masalah apabila 

ditinjau dari padangan hukum ekonomi syariah mengenai persoalan 

pendaftaran dan izin edar produk makanan kemasan, maka itu merupakan 

salah satu hal yang dilakukan untuk mencapai kemasalahatan. Dari 

kemaslahatan tersebut para konsumen agar terhindar dari makanan yang 

mengandung zat-zat yang tidak baik untuk tubuh. Maka peneliti ingin 

mengkaji lebih lanjut permasalahan yang berjudul ―Tinjauan  Hukum 

Ekonomi Syariah Tentang Jual Beli Produksi Pangan Industri Rumah 

Tangga Yang Belum Memiliki Izin Edar”. 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas maka penelitian ini 

memiliki fokus dan sub fokus penelitian sebagai berikut: 

1. fokus penelitian ini adalah membahas bagaimana jual beli produksi 

pangan industri rumah tangga yang belum memiliki izin edar  

2. sub-fokus penelitian ini adalah Analisis Hukum Ekonomi Syariah 

terhadap usaha basreng ngidam ngemil di Desa Sidoarjo kecamatan 

Umpu Semenguk Kabupaten Way Kanan. 

D. Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang di atas, maka hal yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

                                                             
6
 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 382/MENKES/PER/VI/1989 Tentang 

Pendaftaran Makanan. 
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1. Bagaimana Praktik Penjualan Pangan Industri Rumah Tangga pada 

Usaha Basreng Ngidam Ngemil yang belum memiliki Izin Edar di 

Desa Sidoarjo Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way Kanan? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah tentang Jual Beli 

Produksi Pangan Industri Rumah Tangga yang belum memiliki Izin 

Edar di Desa Sidoarjo Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way 

Kanan? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dalam penulisan ini: 

1. Untuk Mengetahui Praktik Penjualan Pangan Industri Rumah Tangga 

pada Usaha Basreng Ngidam Ngemil yang belum memiliki Izin Edar 

di Desa Sidoarjo Kecamatan Umpu Semenguk  Kabupaten Way 

Kanan. 

2. Untuk Mengetahui Tinjaun Hukum Ekonomi Syariah tentang Jual Beli 

Produksi Pangan Industri Rumah Tangga yang belum memiliki Izin 

Edar di Desa Sidoarjo Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way 

kanan. 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat dalam bidang teoritis 

maupun dalam bidang praktis. 
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1. Manfaat teoritas  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbang saran dalam jual 

beli terhadap mabi‘(barang) yang diperjualbelikan khususnya terhadap 

makanan kemasan yang belum jelas 

2. Manfaat praktis  

a. Sebagai bahan materi bagi para pihak yang melakukan transaksi 

jual beli terhadap barang yang diperjualbelikan, serta sebagai 

sarana dan wawasan pengetahuan bagi para pembaca mengenai 

aturan jual beli makanan kemasan. 

b. Temuan penelitian ini untuk memberikan wawasan bagi 

masyarakat agar mengetahui lebih mendalam mengenai aturan jual 

beli yang berkaitan dengan hukum yang mengatur. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Salah satu cara penyusunan skripsi ini, berusaha melakukan penelitian 

lebih awal terhadap pustaka yang adalah berupa karya-karya skripsi 

terdahulu yang memiliki relevansi terhadap topik yang diteliti oleh 

penulis. Berikut adalah karya ilmiah terdahulu yang terkait dengan 

penelitian penulis: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Zhafran Mahadika Pratama (2019) dari 

Universitas Islam Negeri Lampung dengan judul ―Hukum Islam 

Tentang Jual Beli Handbody Tanpa Label BPOM‖ Penelitian yang 

dilakukan oleh Zhafran Mahadika Pratama adalah skrispi ini 
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membahas tentang pandangan hukum islam dalam jual beli handbody 

tanpa label BPOM dimana jual beli secara online dilakukan karena 

adanya permintaan pasar mengikuti zaman. pelaku usaha online shop 

mendapatkan produknya dari supplier namun tidak mengetahui asal 

usul produk tersebut. Mengenai tanggung jawab yang diberikan pelaku 

usaha kepada masalah yang ditimbulkan oleh produknya, mereka 

hanya membatasi tanggung jawab pada kecacatan produk misalnya 

segel rusak dengan penukarannya dan tidak bertanggung jawab 

terhadap kerugian fisiknya.
7
 Adapun  persamaan yang dilakukan yaitu 

pembahasan mengenai jual beli tanpa label, sedangkan perbedaanya, 

terletak pada objek penelitianya. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ismi Khodijah (2016) dari Universitas 

Sriwijaya dengan judul ―Pertanggung Jawaban Pidana Terhadap 

Pelaku Peredaran Produk Kosmetik Yang Tidak Terdaftar Pada Badan 

Pengawas Obat Dan Makanan‖ penelitian yang dilakukan oleh Ismi 

Khodijah adalah  skripsi ini membahas tentang dasar pertimbangan 

hakim dalam menjatuhkan putusan pada perkara tidak pidana 

memproduksi atau mengedarkan produk kosmetik tanpa ijin edar dan 

pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku peredaran produk 

kosmetik yang tidak terdaftar pada badan pengawas obat dan 

makanan.
8
 Adapun Persamaan yang dilakukan yaitu pembahasan 

                                                             
7
 Zhafran Mahadika Pratama, "Hukum Islam Tentang Jual Beli Handbody Tanpa Label" (Skripsi, 

UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
8
 Ismi Khodijah, "Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pelaku Peredaran Produk Kosmetik Yang 

Tidak Terdaftar Pada Badan Pengawas Obat Dan Makanan" (Skripsi, Universitas Sriwijaya, 2016). 
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mengenai jual beli produk yang tidak terdaftar. Sedangkan 

perbedaanya, terletak pada peneliti tersebut menggunakan hukum 

pidana sedangkan peneliti ini menggunakan hukum ekonomi syariah. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Eka Fasya Agustina (2018) dari Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang dengan judul ―Analisis  Hukum 

Islam Terhadap Jual Beli Produk Olahan Kemasan Yang Tidak 

Mencantumkan Komposisi Bahan Kaitannya Dengan UU 

Perlindungan Konsumen Pasal 8 No 8 Tahun 1999‖ penelitian yang 

dilakukan oleh Eka Fasya Agustina adalah untuk mengetahui mengapa 

produk olahan tanpa komposisi bahan masih beredar di pasar sayung 

dan juga untuk mengetahui bagaimana analisis hukum islam terhadap 

jual beli produk olahan kemasan tanpa komposisi bahan kaitannya 

dengan UU Perlindungan Konsumen Pasal 8 No 8 Tahun 1999. Dalam 

pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa masih kurangnya kesadaran 

konsumen dan juga pelaku usaha mengenai pentingnya pencantuman 

komposisi bahan pada suatu produk olahan kemasan serta lemahnya 

pengawasan dari lembaga Perlindungan Konsumen dalam 

mensosialisasikan UU Perlindungan Konsumen bagi produsen dan 

konsumen. Hal ini yang menjadi penyebab masih banyaknya produk 

olahan kemasan tanpa komposisi bahan yang beredar di pasar Sayu.
9
 

Adapun Persamaan yang dilakukan yaitu pembahasan mengenai jual 

beli produk olahan makanan kemasan. Sedangkan perndaanya,terletak 

                                                             
9 Eka Fasya Agustina, "Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Produk Olahan Kemasan Yang 

Tidak Mencantumkan Komposisi Bahan Kaitannya Dengan UU Perlindungan Konsumen Pasal 8 No 8 Tahun 

1999", (Skripsi,  UIN Walisongo Semarang, 2018). 
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pada peneliti tersebut menggunakan hukum islam dan UU 

Perlindungan Konsumen sedangkan peneliti ini menggunakan Hukum 

Ekonomi Syariah  

Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadap judul skripsi 

dan kesimpulannya di atas, maka penelitian yang akan penulis teliti 

dengan judul ―Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Jual Beli 

Produksi Pangan Industri Rumah Tangga Yang Belum Memiliki Izin 

Edar‖ (studi pada Usaha Basreng Ngidam Ngemil di Desa Sidoarjo 

Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way Kanan)‖. Belum pernah 

diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Persamaan penulis dengan 

penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas berkaitan dengan 

izin edar. Sedangkan perbedaan penelitian penulis dengan ketiga 

penelitian sebelumnya terletak pada tinjauan hukum ekonomi syariah 

dan objeknya. 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fied 

research). Penelitian lapangan merupakan suatu pendekatan dalam 

melakukan penelitian yang beriorentasi pada fenomena atau gejala 

yang bersifat alami.
10

 Penelitian Field Research dilakukan dengan 

cara mencari informasi yang bersumber dari lokasi penelitian 

                                                             
10 Zuchri Adussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Pres, 2021),30 
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dalam penelitian ini bersumber pada Usaha Basreng ngidam 

Ngemil di Desa Sidoarjo Kecamatan Umpu Semenguk Kabuapten 

Way Kanan.  

b. Sifat Penelitian  

Menurut sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif bertujuan 

menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, 

gejala atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan ada tidaknya 

hubungan antara suatu gejala dengan gejala yang lain dalam 

masyarakat. penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara 

jelas bagaimana Jual Beli Produksi Pangan Industri Rumah Tangga 

yang belum memiliki izin edar ditinjau dari Hukum Ekonomi 

Syariah.
11

 

2. Data dan Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua macam yaitu data 

primer dan data sekunder. 

a. Data Primer  

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari 

sumber utama. Data primer diperoleh dari responden dan informan 

serta narasumber.
12

 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah mencakup dokumen-dokumen resmi, 

buku-buku, hasil-hasil penelitian berwujud laporan, dan 

                                                             
11 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 25 
12 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: University Pres, 2020). 
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sebagainya. Data pendukung yang diperoleh penulis dari sumber 

informasi yang dikumpulkan selama proses penelitian yaitu berupa 

dokumentasi yang berkenaan dengan Data dan Kajian pustaka yang 

berkenaan dengan Hukum Ekonomi Syariah. 

3. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
13

 Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik 

usaha basreng ngidam ngemil dan pembeli di Desa Sidoarjo 

Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way Kanan yang 

Berjumlah 4 orang yang terbagi dua orang sebagai pemilik usaha 

dan 2 orang pembeli. 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

seperti yang dikemukakan oleh Arikunto apabila subjek kurang 

dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian. 

Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-

15% atau lebih. Karena populasi dalam penelitian ini kurang dari 

100, maka keseluruhan populasi dijadikan sampel.
14

 

4. Metode Pengumpulan Data  

                                                             
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D , (Bandung: Alfabeta, 2013), 80 
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta (Rineka Cipta, 1993),102 
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Metode Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu 

menggunakan beberapa metode diantarannya adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah situasi perantara pribadi bertatap muka 

(face to face), ketika seseorang yakni pewawancara mengajukan 

perrtanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh 

jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah penilitian kepada 

seseorang responden.
15

 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-hal 

atau variable yang berupa catatan, transkip,buku,surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
16

  

5. Metode Pengolahan Data  

Setelah terkumpul kemudian data diolah, pengolahan data pada 

umumnya terbagi menjadi dua yaitu: 

a. Pemeriksaan Data (editing) 

Yaitu memeriksa kelengkapan data yang sudah terkumpul 

kemudian diperiksa kembali apakah data-data yang terkumpul 

sudah relevan dengan masalah yang ada di Desa Sidoarjo 

Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way Kanan.  

b. Sistematisasi Data (editing) 

                                                             
15 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008), 72 
16 Ibid.,75. 
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Yaitu mensistematisasi serta menjabarkan secara deskriptif 

mengenai hal-hal yang akan didata yaitu tentang jual beli produksi 

pangan industri rumah tangga yang belum memiliki izin edar 

dengan metode kualitatif untuk mengetahui bagaimana sistem 

pelaksanaan jual beli. 

6. Analisis Data  

Analisis Data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis dan yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, lapangan 

dan dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan seingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
17

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sebagai upaya untuk mempermudah dalam pembahasan dan 

penyusunan penelitian ini, maka penulis akan membagi kedalam lima bab 

yang berbentuk narasin atau uraian yang disusun sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang releven, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas mengenai gambaran secara umum yang 

membahas tentang pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, macam-

macam jual beli, rukun dan syarat jual beli, jual beli yang dilarang dalam 

                                                             
17 Rizal Fahlefi, Implementasi Maslahah Dalam Kegiatan Ekonomi Syariah, (juris volumen 14, 

2015). 
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islam, pengertian izin edar, jenis-jenis izin edar serta pengertian produksi 

pangan industri rumah tangga (PIRT), Produk yang wajib dan tidak wajib 

didaftarkan SPP IRT, cara mengurus izin produksi pangan industri rumah 

tangga (PIRT), manfaat izin edar PIRT. 

Bab ketiga memuat secara rinci mengenai gambaran tempat 

penelitian yang berisi sejarah singkat, visi misi, struktur dan pelaksanaan 

praktek penjualan pangan industri rumah tangga pada usaha basreng 

ngidam ngemil yang belum memiliki Izin Edar di Desa Sidoarjo 

Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way Kanan. 

Bab keempat merupakan analisis yang menjelaskan tentang analisa 

mengenai penjualan produksi pangan industri  rumah tangga pada usaha 

basreng ngidam ngemil tanpa izin edar dan analisis hukum ekonomi 

syariah mengenai pangan industri rumah tangga basreng ngidam ngemil 

yang belum memiliki izin edar di Desa Sidoarjo Kecamatan Umpu 

Semenguk Kabupaten Way Kanan.  

Bab kelima adalah penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-

saran atau rekomendasi kesimpulan yang disajikan secara ringkas selurh 

penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai penjualan 

pangan industri rumah tangga pada usaha basreng ngidam ngemil yang 

belum memiliki izin edar yang terjadi Di Desa Sidoarjo Kecamatan Umpu 

Semenguk Kabupaten way kanan , dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Pelaku usaha tidak mendaftarakan makanan kemasan yang di 

produksinya dikarenakan kurangnya pengetahuan terhadap serangkaian 

peraturan makanan kemasan yang harus terdaftar di Dinas Kesehatan 

agar mendapatkan sertifikat/ nomor P-IRT. Diperuntukkan bagi 

pangan olahan yang memiliki keawetan atau ketahanan lebih dari 7 

hari, bagi pangan olahan yang memiliki keawetan kurang dari 7 hari 

tidak wajib difaftarkan SPP-IRT. 

2. pelaku usaha P-IRT tidak memenuhi hak-hak konsumen serta tidak 

menjalankan kewajibannya dalam hal pencantuan label informasi dan 

izin edar, dalam hukum ekonomi syariah produk makanan kemasan 

yang belum terdaftar dan belum memiliki izin edar dari dinas 

kesehatan belum mencapai Kemaslahatan dalam maqashid syariah 

Hifdz al-nafs ( menjaga jiwa) dan dikaitakan dengan Jual beli fasid 

yaitu sah, tetapi dilarang karena sebab makanan kemasan tersebut 

belum jelas keamanannya bagi konsumen, karena belum terdaftar 

didinas kesehatan. 
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B. Rekomendasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang peneliti berikan 

diantarannya sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pelaku usaha produk pangan industry rumah 

tangga agar mendaftarakan produknya didinas kesehatan agar terjamin 

keamanan dalam produk tersebut. 

2. Diharapkan kepada konsumen agar memperhatikan produk yang ingin 

dibeli seperti adanya nomor izin edar dan komposisi. 

3. Diiharapkan kepada dinas kesehatan agar melakukan sosialisasi 

terhadap pelaku usaha produksi pangan industri rumah tangga terkait 

pentingnya izin edar PIRT. 
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